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ABSTRACT 

 

NABILLA RIZKA HANNAN. Erosion value in rubber plantation area (Havea 

bransiliensis L.) in Pagar Agung, Lahat District, Lahat Regency, South Sumatra 

(supervised by WARSITO and MUH BAMBANG PRAYITNO). 

 

Soil is one of the important natural resources in the sustainability of plant 

life and environmental sustainability. The decline in the level of soil capability is 

indicated by soil erosion which can reduce the ability of soil and environmental 

functions. The value of erosion is influenced by the factors of rainfall erosivity, soil 

erodibility, slope, land management and conservation measures. The location of this 

research is in Pagar Agung Rubber Plantation (Havea bransiliensis L.), Lahat 

Subdistrict, Lahat Regency, South Sumatra, which has a slope that ranges from 14-

26% which includes a gentle to steep slope class. This research uses a detailed 

survey method at a map scale of 1: 4,000 and uses the USLE (Universal Soil Loss 

Equation) method to analyze erosion values and determine sampling points with a 

total of 9 composite results points. The results of soil erosion values on rubber 

plantations in Pagar Agung where the highest erosion value is found at location 9 

which is 111.67 tons ha-1 year-1 and the smallest at location 6 with an erosion value 

of 19.18 tons ha-1 year-1. This shows that the actual erosion value that occurs in the 

Pagar Agung rubber plantation, Lahat District is in the low to medium category, this 

allows the plantation to focus on more intensive protection and management in 

these areas to reduce losses due to erosion. 
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ABSTRAK  

NABILLA RIZKA HANNAN. Nilai Erosi Pada area Perkebunan Tanaman Karet 

(Havea bransiliensis L.) Di Pagar Agung, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan (dibimbing oleh WARSITO dan MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

Tanah sebagai salah satu sumberdaya alam yang penting dalam 

keberlangsungan kehidupan pada tanaman serta kelestarian lingkungan. 

Menurunnya tingkat kemampuan tanah ditunjukan dari adanya erosi tanah yang 

dapat menurunkan kemampuan fungsi tanah dan lingkungan. Nilai erosi 

dipengaruhi karena adanya faktor dari erosivitas hujan, erodibilitas tanah, 

kemiringan lereng, pengelolaan lahan dan tindakan konservasi. Lokasi penelitian 

ini berada di Perkebunan Karet (Havea bransiliensis L.) Pagar Agung, Kecamatan 

Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, dengan memiliki kemiringan lereng 

yang berkisar dari 14 - 26 % yang termasuk kelas lereng landai hingga curam. 

Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail skala peta 1: 4.000 serta 

menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss Equation) untuk menganalisis 

nilai erosi dan penentuan titik pengambilan sampel dengan jumlah 9 titik hasil 

komposit. Hasil nilai erosi tanah pada perkebunan karet di Pagar Agung yang 

dimana nilai erosi tertinggi terdapat pada lokasi 9 yaitu 111,67 ton ha-1 tahun-1 dan 

yang paling kecil pada lokasi 6 dengan nilai erosi 19,18 ton ha-1 tahun-1. Hal ini 

menunjukkan pada nilai erosi aktual yang terjadi di perkebunan karet Pagar Agung, 

Kecamatan Lahat termasuk dalam kategori rendah hingga sedang, hal ini 

memungkinkan perkebunan dapat fokus pada perlindungan dan pengelolaan lebih 

intensif di area-area tersebut untuk mengurangi kerugian akibat erosi. 

 

Kata Kunci: Erosi, Kemiringan dan Tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1.  Latar Belakang 

Perkebunan karet (Hevea brasiliensis L.) di Indonesia terdiri atas 

perkebunan karet rakyat, perkebunan besar negara, dan perkebunan besar swasta. 

Karet (Hevea brasiliensis L.) memberikan kontribusi yang penting terhadap 

pendapatan nonmigas, karet (Hevea brasiliensis L.) juga berperan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat lokal, memberikan lapangan kerja, dan berperan dalam 

kelestarian lingkungan hidup (Firdaus dan Wulandari 2019). Hampir seluruh petani 

karet di Indonesia adalah petani tradisional yang membangun kebun secara 

swadaya atau tanpa bantuan pemerintah (Syarifa et al., 2016). 

Sejak Tahun 2007, Sumatera Selatan menjadi daerah penghasil karet 

terbesar di Indonesia. Pada tahun 2013, produksi karet di Sumatera Selatan di 

perkirakan dapat mencapai ±1 juta ton karet. Sebaran perkebunan karet dapat 

dipastikan salah satunya terletak di Kabupaten Lahat dengan luas perkebunan dapat 

mencapai ± 34.000 hektar. Salah satu perkebunan karet rakyat berada di Pagar 

Agung, Kecamatan Lahat, dengan pengelolaan yang dilakukan langsung oleh 

masyarakat di desa tersebut.  

Perkebunan karet rakyat yang berada di Pagar Agung, Kecamatan Lahat 

merupakan salah satu komiditas andalan para petani di desa tersebut, yang dimana 

para petani setempat memiliki lahan dengan luasan yang berbeda-beda. Salah 

satunya terdapat pada lahan yang memiliki luasan mencapai ± 9 hektar, dengan 

jarak tanam 5x6 meter antar pohon, serta memiliki kemiringan lereng yang 

terbilang agar curam dengan nilai 15-25 % yang dapat mengakibatkan terjadinya 

erosi tanah dan hilangnya lapisan tanah yang subur. Hal ini akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman serta produksi tanaman tersebut menurun. 

Lahan lokasi penelitian di Pagar Agung, Kecamatan Lahat terutama pada 

kemiringan lereng yang curam digunakan masyarakat sebagai perkebunan. 

Semakin curam lereng maka makin besar pula kecepatan air larian dan bahaya erosi 

(Purnawibowo, 2014). Kondisi lahan pertanian yang terbilang miring dan tidak 
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dilakukannya konservasi tanah dan air yang baik akan menyebabkan terjadinya 

erosi di lahan tersebut. Erosi terjadi karena pukulan butir hujan yang langsung 

mengenai tanah sehingga terangkutnya tanah (Yusuf et al., 2020).  

Erosi tanah pada lahan karet dapat menyebabkan beberapa dampak. 

Salah satu dampak yang terjadi adalah degradasi lahan dan tanah. Hal ini dapat 

menyebabkan degradasi lahan dan tanah, menghilangkan lapisan tanah atas (top 

soil), dan mengurangi produktivitas tanah, yang berakibat pada penurunan kualitas 

tanah dan mengganggu kesuburan tanah, sehingga berpotensi mengurangi hasil 

panen dan menghambat pertumbuhan tanaman karet (Halimas dan Rauf, 2015). 

Proses erosi akan mengangkut fraksi liat dan bahan organik lebih dahulu daripada 

fraksi pasir dan biasanya ditemukan kandungan liat sedimen yang lebih tinggi 

daripada tempat asalnya (Syahlan dan Rauf, 2020).  

Faktor-faktor seperti kemiringan lereng, panjang lereng, erodibilitas 

tanah dan intensitas hujan dapat mempengaruhi tingkat erosi pada suatu lahan 

tersebut (Osok et al., 2018). Degradasi lahan akibat erosi tanah secara terus menerus 

akan mengakibatkan kesuburan tanah yang semakin berkurang, juga karena bahan 

organik dan unsur hara yang ada di permukaan tanah ikut tergerus (Wariunsora et 

al., 2020). Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam erosi tanah, yang mana 

faktor erodibilitas sangat berkaitan dengan tekstur tanah dan kandungan bahan 

organik tanah. Hal ini dikarenakan bahan organik yang belum hancur dapat 

mengurangi laju run off dan bahan organik yang sudah hancur akan memperbaiki 

struktur tanah (Siregar et al., 2017).  

Faktor yang mempengeruhi erosi selain erosivitas hujan, erodibilitas 

tanah, kemiringan dan panjang lereng, faktor lainnya juga berpengaruh dalam 

besarnya laju erosi tanah seperti faktor pengelolaan tanaman dan tindakan 

konservasi (Aisyah et al., 2022). Pengelolaan lahan yang baik, termasuk 

penanaman tanaman penutup dapat membantu mengendalikan erosi. Oleh karena 

itu, dengan mengetahui nilai erosi pada lahan karet, dapat membantu pengurangan 

resiko yang terjadi akibat erosi, seperti kehilangan tanah, kerusakan lahan dan 

penurunan produktivitas tanaman tersebut. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, bagaimana tingkat erosi pada lahan perkebunan karet 

rakyar di Pagar Agung, Kecamatan Lahat? 

1.3.  Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat erosi pada lahan perkebunan karet rakyat 

di Pagar Agung, Kecamatan Lahat. 

1.4.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu, mengetahui nilai erosi di areal 

perkebunan karet rakyat, dapat memberikan informasi terhadap petani tersebut 

guna untuk melakukan tindakan pencegahan dan pengendalian erosi yang tepat, 

serta meminimalkan kerusakan pada lahan dan meningkatkan produktivitas karet di 

Pagar Agung tersebut. 
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